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ABSTRAK

Pendapatan merupakan jumlah masukan yang didapat atas jasa yang telah
diberikan oleh perusahaan. Yang meliputi penjualan produk atau jasa kepada
pelanggan yang diperoleh dari suatu aktivitas operasi suatu perusahaan untuk

meningkatkan laba.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif yang
mengarah pada studi kasus. Penelitian ini lebih menggambarkan fenomena atas
obyek yang diteliti, dalam hal ini adalah Dampak perangkapan fungsi dari Servis
Advisor dan Foreman pada Pendapatan atas Jasa Servis di PT. Nasmoco Kaligawe
Semarang. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain
itu, fenomena atas obyek dianalisis dan dievaluasi untuk menemukan
kemungkinan adanya suatu.permasalahanserta memberikan beberapa saran yang
mendukung. Dengan adanya perangkapan fungsi menyebabkan tidak terjaminya
keamanan perusahaan, tidak efektif dan efisienya kegiatan operasional
perusahaan, serta tidak dipatuhinya kegiatan manajemen yang ditetapkan. Maka
perlu dilakukanya pemisahan fungsi bagian Service Advisor dan Foreman yaitu
untuk memaksimalkan pendapatan di PT. Nasmoco Kaligawe Semarang. Karena
pemisahan tugas sangat penting untuk mengurangi resiko kesalahan dan tindakan

tidak pantas.

Oleh karena itu, permasalahan tersebut perlu diperbaiki dengan melakukan
evaluasi lebih dalam kepada karyawan mengenai tugas dan wewenangnya yang
sesuai dengan bidangnya serta memberikan peraturan bahwa tidak boleh adanya
perangkapan fungsi di suatu perusahaan guna menjamin keberlangsungan

perusahaan yang efektif.

Kata Kunci : Pendapatan, Perangkapan fungsi
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ABSTRACT

Revenue is the amount of input obtained for the services provided by the
company. Which includes selling products or services to customers obtained from
an operating activity of a company to increase profits.

This type of research is descriptive research that leads to case studies.
This research further describes the phenomenon of the object under study, in this
case the impact of the dual function of Advisor and Foreman Services on Service
Revenue at PT. Nasmoco Kaligawe Semarang. Data obtained through
observation, interviews, and documentation. In addition, the phenomenon of the
object is analyzed and evaluated to find the possibility of a problem and provide
some supporting suggestions. With the dual function, the company's security is not
guaranteed, the company's operational activities are not effective and efficient,
and management activities are not complied with. So it is necessary to separate
the functions of the Service Advisor and Foreman sections, namely to maximize
income at PT. Nasmoco Kaligawe Semarang. Because segregation of duties is
very important to reduce the risk of errors and inappropriate actions.

Therefore, these problems need to be corrected by conducting a deeper
evaluation of employees regarding their duties and authorities in accordance with
their fields and providing regulations that do not allow dual functions in a
company to ensure the company's effective sustainability.

Keywords: Income, multiple functions
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi sekarang ini persaingan pada dunia bisnis semakin
kompetitif, terutama dalam bidang otomotif yang segalanya dituntut berjalan
dengan cepat, lancar, dan terarah guna mencapai tujuan secara efektif dan efisien
serta mampu mengatasi segala permasalahannya agar dapat bersaing di pasar
untuk mendapatkan calon konsumen. Menurut Tjiptono (2014:7) menyatakan
bahwa berdasarkan konsep pemasaran, keberhasilan sebuah organisasi dalam
merealisasikan tujuannya ditentukan oleh kemampuan organisasi bersangkutan
dalam mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan pasar sasarannya dan
memberikan kepuasan yang diharapkan secara lebih efektif dan efisien

dibandingkan pesaingnya.

Kebutuhan dalam hal transportasi pun saat ini sangat dibutuhkan dengan
teknologi yang semakin canggih membuat perusahaan dalam bidang otomotif
saling bersaing untuk mendapatkan tempat dipasaran salah satunya PT. Nasmoco
atau juga dikenal dengan Nasmoco Group, perusahaan yang bergerak dibidang
otomotif yang berdiri dibawah PT. New Ratna Motor merupakan salah satu dari
lima dealer terbesar di bawah jaringan Toyota Astra Motor (TAM). Melalui
Nasmoco Group yang telah miliki 21 cabang atau dealer dengan layanan
penjualan unit kendaraan Toyota dan Pelayanan service kendaraan dimana salah
satunya adalah PT. Nasmoco Kaligawe Semarang. Banyaknya perusahaan yang
bergerak di dalam dunia bisnis otomotif membuat persaingan bisnis semakin
ketat, sehingga setiap perusahaan harus memiliki strategi yang tepat dan handal
untuk mempertahankan perusahaan. Selain itu, perusahaan juga memerlukan
prosedur penerimaan kas yang tepat dan efektif untuk memaksimalkan
pendapatan suatu perusahaan. Agar tidak mengalmi kerugian, maka dari itu setiap
perusahaan memerlukan prosedur yang sesuai dengan ketentuan dan peraturan

yang berlaku.



Menurut Martani, dkk (2016:204) definisi penghasilan dan pendapatan adalah
sebagai berikut: Penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu
periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aset atau penurunan
liabilitas yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi
penanam modal. Pendapatan adalah penghasilan yang berasal dari aktivitas
normal dari suatu entitas dan merujuk kepada istilah yang berbeda-beda seperti
penjualan, pendapatan jasa, bunga, dividen, dan royalti. Menurut Mulyadi
(2017:6) Prosedur penerimaan kas / pendapatan digunakan untuk melayani
pembeli yang membayar harga barang sesuai yang tercantum dalam faktur
penjualan tunai, prosedur ini dilaksanakan oleh bagian kas dengan alat bantu

register kas.

PT Nasmoco Kaligawe Semarang merupakan perusahaan yang bergerak di
dalam bidang otomotif yang mana salah satu kegiatannya yaitu memberikan jasa
servis kepada pelanggan. Sehingga peneliti dapat memberikan saran kepada
perusahaan untuk melakukan evaluasi kepada karyawan mengenai perangkapan
fungsi yang akan berdampak pada pendapatan perusahaan menjadi kurang
maksimal. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis memilih judul “Analisis
Perangkapan Fungsi Bagian Service Advisor dan Foreman pada Pendapatan Jasa

Servis di PT. Nasmoco Kaligawe Semarang.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas yang di wacana sebelumnya terkait dengan
pendapatan atas jasa servis, maka bisa ditarik sebuah rumusan masalah
“Bagaimana analisis perangkapan fungsi Bagian Service Advisor dan Foreman

pada pendapatan atas Jasa Servis di PT. Nasmoco Kaligawe Semarang?”’

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian yaitu
“Untuk mengetahui terkait analisis perangkapan fungsi bagian Service Advisor
dan Foreman pada Ppendapatan atas jasa servis di PT. Nasmoco Kaligawe

Semarang.”



1.4 Manfaat Penelitian

1) Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian ini menambah wawasan bagi penelitian tentang masalah yang
terjadi di PT. Nasmoco Kaligawe Semarang yang berhubungan dengan dampak

perangkapan fungsi pada pendapatan atas jasa servis.
2) Bagi PT. Nasmoco Kaligawe Semarang

Mampu menjadikan bahan masukan atau saran PT. Nasmoco Kaligawe
Semarang yang selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
meningkatkan efisien dan efektivitas dalam melaksanakan kegiatan yang
berhubungan dengan dampak perangkapan fungsi pada pendapatan atas jasa

servis.
3) Bagi akademik

Mampu meningkatkan reputasi akademik melalui hasil dari penelitian yang
berpengaruh terhadap masyarakat luas.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Pengertian Pendapatan

Menurut Harnanto (2019:102) menuliskan bahwa pendapatan adalah
“kenaikan atau bertambahnya aset dan penurunan atau berkurangnya liabilitas
perusahaan yang merupakan akibat dari aktivitas operasi atau pengadaan barang
dan jasa kepada masyarakat atau konsumen pada khususnya.

Menurut Sochib (2018:47) pendapatan merupakan aliran masuk aktiva yang
timbul dari penyerahan barang/jasa yang dilakukan oleh suatu unit usaha selama
periode tertentu. Bagi perusahaan, pendapatan yang diperoleh atas operasi pokok
akan menambah nilai aset perusahaan yang pada dasarnya juga akan menambah
modal perusahaan. Namun untuk kepentingan akuntansi, penambahan modal
sebagai akibat penyerahan barang atau jasa kepada pihak lain dicatat tersendiri
dengan akun pendapatan.

Dilihat dari berbagai definisi-definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pendapatan adalah jumlah masukan yang didapat atas jasa yang diberikan oleh
perusahaan yang bisa meliputi penjualan produk dan atau jasa kepada pelanggan
yang diperoleh dalam suatu aktivitas operasi suatu perusahaan untuk
meningkatkan - nilai aset serta menurunkan liabilitas yang timbul dalam

penyerahan barang atau jasa.

2.2 Jenis-jenis Pendapatan

1) Pendapatan Bersih adalah hasil yang didapat oleh perusahaan sesudah
dikurangi pajak langsung.

2) Pendapatan Diterima di Muka, belum diakui (dicatat sebagai utang) pada
saat penerimaannya. Dan baru akan diakui sebagai pendapatan jika perusahaan
telah menyelesaikan kewajibannya berupa pengiriman barang atau penyerahan
jasa kepada pihak yang bersangkutan pada waktu yang akan dating. Ini dapat
diakui secara bertahap sesuai dengan penyelesaian kewajiban oleh perusahaan.



3) Pendapatan Lain-Lain, adalah yang berasal dari sumber-sumber di luar
kegiatan utama perusahaan, tidak termasuk dalam pendapatan yang berasal
dari operasi, misalnya bunga, sewa, dividen, dan laba penjualan aktiva tetap.

4) Pendapatan Permanen, adalah penghasilan rata-rata yang diharapkan dalam
perusahaan selama perusahaan tersebut berdiri.

5) Pendapatan Uang, adalah penghilasan rumah tangga konsumsi atau rumah
tangga produksi dalam bentuk suatu kesatuan moneter.

6) Pendapatan Usaha, adalah yang berasal dari kegiatan utama perusahaan.

7) Pendapatan yang Masih Harus Diterima, adalah jenis penghasilan yang
masih harus diterima adalah yang sudah dihasilkan (earned) walaupun piutang
yang bersangkutan belum jatuh tempo (belum saatnya ditagih).

2.3  Sumber Pendapatan

Pendapatan (Revenue) suatu perusahaan selain memperoleh pendapatan
yang berasal dari kegiatan utama juga memperoleh pendapatan yang berasal dari
kegiatan - transaksi lainnya, maka pendapatan dapat dibedakan dalam dua
kelompok yaitu Pendapatan Operasional (Operating Revenue) dan Pendapatan

Non Operasional (Non Operating Revenue).

1. Pendapatan Operasional (Operating Revenue) merupakan hasil yang didapat
langsung dari kegiatan operasional suatu perusahaan sebagai hasil usaha
pokok yang dilakukan oleh perusahaan. Pendapatan operasional merupakan
ukuran yang menunjukkan seberapa besar perusahaan yang akan menjadi
keuntungan.

2. Pendapatan Non operasional (Non Operating Revenue) merupakan
pendapatan yang diterima oleh perusahaan yang tidak ada hubungannya

dengan usaha pokok yang dilakukan perusahaan dalam kegiatannya.

2.4  Pengertian Jasa
Menurut Anumillah dan Abdullah (2016) jasa merupakan seluruh tindakan

atau kinerja yang diberikan atau ditawarkan satu pihak kepada pihak yang lain
yang pada intinya tidak berwujud. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut jasa

merupakan aktivitas, manfaat, proses atau kinerja yang ditawarkan untuk dijual



oleh satu pihak kepada pihak lain yang bersifat tidak berwujud dan tidak
menyebabkan perpindahan kepemilikan apa pun di mana dalam produksinya dapat
terikat maupun tidak dengan produk fisik.

Menurut Kotler dan Keller (2016:422). Jasa dapat didefinisikan sebagai
setiap tindakan atau perbuatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada
pihak lain yang pada dasarnya bersifat intangible (tidak berwujud fisik) dan tidak
menghasilkan kepemilikan sesuatu.

Menurut Mudrick dalam Manullang (2016:3) Jasa adalah itangable
(misalnya hiburan, kenyamanan, kesenangan dan kesehatan) dan perishable (jasa
tidak dapat disimpan sebagai persediaan yang siap dijual atau dikomsumsi pada
saat diperlukan) jasa diciptakan dan dikomsumsi secara simultan.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa jasa merupakan
tindakan atau kinerja yang diberikan atau ditawarkan oleh suatu perusahaan
maupun organisasi.

2.5  Pengendalian Internal
Pengendalian . internal sangat diperlukan suatu perusahaan karena untuk

menjamin keberlangsung operasional perusahaan. Oleh karena itu dengan adanya
perangkapan fungsi, maka perlu adanya pengendalian internal yang harus
diterapkan perusahaan. Menurut PP No. 8 Tahun 2006 dalam Adelin (2013:6)
pengendalian internal adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh manajeman yang
diciptakan untuk efektivitas, efisiensi, ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan keandalan penyajian laporan keuangan. Dengan
adanya perangkapan fungsi maka dari Itu suatu perusahaan memerlukan
pengendalian internal untuk menjamin keberlangsungan operasional perusahaan

Menurut Mulyadi (2013:163) mengatakan bahwa pengendalian internal
adalah struktur organisasi, metode, dan ukuran yang telah dikoordinasikan untuk
mrnjaga kekayaan suatu perusahaan yang tugasnya meliputi, mengecek ketepatan
laporan keuangan, mendorong efisiensi operasional, dan mendorong karyawan
untuk mematuhi kebijakan manajemen yang ada.

Sedangkan menurut Hery (2016:159) pengendalian internal merupakan

kesatuan perangkat kebijakan dan prosedur yang dibuat untuk melindungi aset



atau kekayaan perusahaan dari penyalahgunaan, menjamin informasi akuntansi
yang akurat, serta untuk memastikan bahwa semua peraturan dan undang-undang
dan kebajukan manajemen telah dipatuhi oleh seluruh karyawan.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengendalian
internal adalah suatu kebijakan perusahaan yang harus ditaati seluruh karyawan

untuk menghindari resiko kesalahan dan penyalahgunaan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati, mempelajari, meneliti,
mengkaji, beberapa literatur berupa buku-bukuan, artikel, situs web, dan
penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang berhubungan dengan
topik penelitian sehingga akan didapatkan teori yang diharapkan mampu
menunjang data untuk dilakukan pengolahan lebih lanjut di dalam penelitian.

Penelitian ini dilakukan dengan metodologi deskriptif. Metodologi
deskriptif merupakan teknik untuk menganalisis keadaan saat ini dari populasi,
item, situasi, sistem, teori, atau kategori kejadian tertentu (Nazir, 2014:43).
3.2 Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di tempat magang penulis yaitu di PT. Nasmoco
Kaligawe Semarang, dengan fokus pada topik analisis perangkapan fungsi yang
ada pada pendapatan atas jasa servis. PT. Nasmoco Kaligawe Semarang menjadi
tempat penelitian ini.
3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis digunakan untuk

mendapatkan hasil data yang relevan, akurat dan terpercaya. Berikut Teknik yang

digunakan oleh penulis antara lain :

1) Wawancara

Wawancara merupakan percakapang antara dua orang atau lebih (narasumber
dan pewawancara). Teknik tersebut sangat dibutuhkan oleh penulis maka dari itu
penulis mewawancarai atau menginterview guna mendapatkan data atau informasi
secara langsung dari pihak yang berkaitan dengan penulisan Prosedur Penerimaan
Kas atas Jasa Servis di PT. Nasmoco Kaligawe Semarang.
2) Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan kegiatan mengumpulkan informasi yang relevan
dengan topik atau masalah yang menjadi objek penelitian, informasi tersebut

dapat diperolen dari buku-buku, karya ilmiah, tesis, disertasi, ensiklopedia,



internet dan sumber lain. Peranan studi kepustakaan sebelum penelitian sangat
penting sebab dengan melakukan kegiatan ini antara masalah, penelitian-
penelitian yang relevan dan teori akan menjadi lebih jelas. Selain itu peniltian
akan lebih ditunjang baik oleh teori-teori yang sudah ada maupun oleh bukti
nyata, yaitu hasil-hasil penelitian, kesimpulan dan saran.

Studi pustaka yang dilakukan dalam penelitian Prosedur Penerimaan Kas atas
Jasa Servis PT. Nasmoco Kaligawe Semarang, dilakukan dengan mencari
informasi dan refrensi dalam bentuk text book, internet, maupun sumber lainnya.
3) Metode pengamatan atau Observasi

Metode pengamatan atau Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara
langsung bukan hanya melihat tetapi mencatat kejadian-kejadian yang ada.
Tujuannya supaya penulis dapat memperoleh gambaran mengenai kejadian yang
ada. Metode pengamatan yang dilakukan dengan mengamati secara langsung
dampak dengan adanya perangkapan fungsi pada pendapatan atas jasa servis.

4) Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang berasal dari
catatan penting suatu organisasi/lembaga yang terkait. Dokumentasi penelitian
dilakukan dengan pengambilan gambar oleh peneliti-yang digunakan untuk
memperkuat penelitian yang dilakukan. Dokumen biasanya berbentuk seperti
tulisan, gambar dan juga suatu karya dari seseorang. Contoh dokumentasi berupa
gambar yaitu foto, sketsa, dan lain sebagainya.

3.4 Sumber Data
1) Data primer
Menurut Sugiyono (2018: 456) data primer yaitu sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data primer ini antara lain:
a. Catatan hasil wawancara
b. Hasil observasi lapangan
c. Data-data mengenai informan
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang didapat dari jawaban

pertanyaan atas wawancara yang dilakukan penulis, mencatat hasil dari observasi
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lapangan dan data-data yang yang didapat mengenai informan yang dilakukan
penulis dengan Service Advisor dan Finance PT. Nasmoco Kaligawe Semarang.
2) Data sekunder
Menurut Sugiyono (2016) data sekunder adalah data yang tidak langsung

diterima oleh pengumpul data, bisa melalui orang lain atau lewat dokumen.
Sumber data sekunder merupakan data pelengkap yang berfungsi melengkapi data
yang diperlukan data primer. Data ini digunakan untuk mendukung informasi
primer yang telah diperoleh yaitu dari bahan pustaka, literatur, penelitian
terdahulu, buku dan lain sebagainya. Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini adalah gambaran umum PT. Nasmoco Kaligawe Semarang yang
diantaranya terdiri dari data-data:

a. Sejarah dam gambaran umum PT. Nasmoco Kaligawe Semarang.

b. Struktur organisasi PT. Nasmoco Kaligawe Semarang.

c. Visi, misi dan tujuan PT. Nasmoco Kaligawe Semarang



BAB IV
HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah PT. Nasmoco Kaligawe

PT. Nasmoco adalah perusahaan dagang dan jasa yang merupakan anak
perusahaan PT. New Ratna Motor yang berdiri tanggal 1 Mei 1996. PT. New
Ratna Motor sendiri didirikan pada tanggal 15 April 1961 yang waktu itu
menggunakan nama PT. Ratna Dwi Motor oleh Bapak Agustinus Hardjo Budi,
pimpinan sekaligus pemilik perusahaan. Perusahaan ini bergerak dalam bidang
pemasaran kendaraan bermotor merk Toyota. Pada tahun 1970, kendaraan Toyota
di Indonesia untuk ke tiga kelainya berpindah dari PT. Gaya Motor ke PT. Astra
Internatinal Inc Toyota. Riwayat usaha PT. Ratna Dewi Motor melaju dengan
datangnya tuan Z. Kagona sebagai reprensitatif Toyota Motor Thailand Co Ltd.

Dorongan diberikan kepada PT. Ratna Dewi Motor untuk melakukan
investasi yang lebih besar, mengingat akan bertambah besarnya pemasaran
kendaraan Toyota di Indonesia. Atas usul tuan Kagona tersebut, maka pada tahun
1971 perusahaan membeli dan menempati ruang pamer dan bengkel. Saat itu pula
dilakukanya pergantian nama PT. Ratna Dewi Motor menjadi PT. New Ratna
Motor. Pada tanggal 30 Agustus 1971, PT. New Ratna Motor ditunjuk sebagai
dealer resmi Toyota (Authorized Toyota Main Dealer) Jawa Tengah. Dengan
bantuan PT. Toyota Astra Motor , maka PT. New Ratna Motor semakin
berkembang. Sebab itu, PT. New Ratna Motor berkeinginan untuk mendirikan
perwakilan di berbagai kota di Jawa Tengah dan DI'Y. Pada tahun 1974, PT. New
Ratna Motor mulai mengembangkan usahanya dengan mendirikan beberapa
dealer di Jawa Tengah dan DIY.
Alasan pembukaan cabang di Jalan Raya Kaligawe Semarang adalah karena tidak
ada kemungkinan lagi untuk mengadakan perluasan ruang pamer dan bengkel.
Oleh karena itu, direncanakan pendirian show room (ruang pamer) dan work show
(bengkel) baru unit 11 di Jalan Kaligawe Semarang. PT. Nasmoco didirikan oleh
Bapak alm. Ah Budi pada tanggal 20 Agustus 1977. Pada tanggal yang sama

Bapak Hardianto (Walikota Dati 1l Semarang) juga meresmikan show room dan

11
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work shop baru sesuai dengan Akta Notaris No. 38 Tahun 1977 dan disahkan
melalui Lembaran Negara Rl No0.1.1066800/508, atas dasar Akta Notaris dan
Lembaran Negara RI tersebut maka PT. Nasmoco Kaligawe berstatus perusahaan
atau badan hukum berbentuk PT (Persero Terbatas). Perusahaan ini mengalami
perkembangan yang sangat pesat, bermula dari penjualan peralatan dan
perlengkapan mobil berkembang menjadi dealer kendaran Toyota dengan
berbagai pelayanan jasa lainnya seperti sales, service, part, dan body and painting
repair. Lokasi perusahaan PT Nasmoco Kaligawe Semarang berada di Jalan
Kaligawe Km 5 Semarang 50112, Telepon 025-680100, fax. 024-6580200.
Dengan luas area dealer 11.250m?, luas bangunan untuk Geeneral Repair 1.300m?2,
Body Repair 3.700m?, dan untuk Gedung atau Kantor 900mz2.
4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan
a. Visi
Menjadi pelaku bisnis dibidang otomotif yang profesional, berkualitas, dan

sebagai pemimpin pasar di era global.
b.  Misi

Meningkatkan - profesionalisme karyawan dengan berbasiskan teknologi
modern untuk memberikan totalitas kepuasan pelanggan dan menghasilkan
keuntungan yang optimal bagi pemenang saham. Kemudian berupaya
meningkatkan kesejahteraan karyawan, serta ikut berperan dalam kepedulian
lingkungan dan sosial.
4.1.3 Struktur Organisasi dan Uraian Fungsi

Stuktur organisasi PT Nasmoco dapat dilihat pada gambar berikut :
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STRUKTUR ORGANISASI
PT. NASMOCO KALIGAWE SEMARANG
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Berdasarkan posisi jabatan yang tertera pada gambar di atas, berbagai tugas
masing-masing bagian seperti berikut :
1. Branch Manager
Tugas dan wewenang sebagai berikut:
a. Bertanggung jawab atas kelangsungan hidup dan perkembangan
perusahaan.
b. Menetapkan kebijaksanaan dan strategi perusahaan, baik jangka
pendek maupun jangka panjang.
c. Melaporkan segala aktivitas ke Head Office
d. Bertanggung jawab sepenuhnya atas kelancaran operasional
perusahaan.
2. CRC (Coordination Relation Customer)
Tugas dan wewenang sebagai berikut:
a. Membuat laporan, analisa dan improvement CSi dealer bulanan
b. Complain Handling
c. Meningkatkan mutu pelayanan pada pelanggan
d. Sebagai fasilitator,coordinator, motifator yang baik dan bisa diterima
baik oleh rekan kerja atau customer
3. Finance and Insurance (F&I)
Tugas dan wewenang sebagai berikut:

a. Memberikan informasi kepada sales mengenai surat konfirmasi
persetujuan dari pihak leasing sehubungan dengan permohonan
pembiayaan dari calon pelanggan.

b. Mempersiapkan surat tanda tangan kontrak antara pemohon, kepala
cabang dan pihak leasing setelah unit kendaraan yang dipesan
tersedia.

c. Membuat tagihan leasing.

4. Admin Section Head
Tugas dan wewenang sebagai berikut:
a. Mengamankan, mengelola, memelihara, menjaga keutuhan seluruh

asset perusahaan berupa harta fisik dan keuangan.



b.

5. Cashier
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Mengkoordinasi atas seluruh proses administrasi dan keuang di
dealer sesuai dengan SOP.Mengontrol dan mengamankan financial
aset (Cash, AR dan stock, aset lain).

Memonitor AR dan memastikan penagihan piutang perusahaan

sehingga tidak terjadi overdue.

Tugas dan wewenang sebagai berikut:

a.
b.

e.

Melakukan kegiatan administrasi penerimaan kas/ setara kas.
Menerima kas dan membuat bukti penerimaan kas disertai dengan
dokumen pendukung.

Menerima dan mencatat Cek/BG serta menyerahkan ke finance.
Melakukan pencatatan penerimaan kas berdasar bukti penerimaan
kas diprogram komputer.

Membuat laporan kas harian, kas opname, kas bon semarang,

6. Accounting

Tugas dan wewenang sebagai berikut:

a.

7. Finance

Melakukan proses pembukuan dan membuat laporan-laporannya
serta melakukan penyimpanan berkas/dokumen administrasi.
Memeriksa kebenaran posting transaksi dari bagian-bagian terkait.
Menyusun laporan keuangan (neraca, laba rugi, dan perubahan
modal).

Menyusun rincian laporan keuangan: hutang, piutang, asset, biaya,

penyusutan, persedian, penjualan, dll.

Tugas dan wewenang sebagai berikut:

a.

Melakukan kegiatan administrasi keuangan mulai dari transaksi
penerimaan atas tagihan, pembayaran atas pembelian sesuai dengan
SOP yang berlaku.

Menerima invoice penjualan kredit dari AR Control setelah
mengkonfirmasi adanya pembayaran, kemudian menginput pada

sistem.



C.
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Membuat bukti Bank masuk berdasarkan informasi mutasi dari
Bank dengan dilengkapi oleh dokumen pendukung.

8. Instructor

Tugas dan wewenang sebagai berikut:

a. Bertanggung jawab atas pelatihan bengkel.
b. Membuat jadwal rencana pelatihan, serta data man power bengkel.
c. Membantu problem teknik yang terjadi di bengkel.
d. Membuat, mengevaluasi, dan improvisasi SOP yang berlaku di
bengkel.
e. Mengevaluasi kinerja foreman dan technician setiap bulan.
9. Foreman

Tugas dan wewenang sebagi berikut:

a.
b.

P
d.

S

Mengkoordinir pekerjaan teknis

Monitor dan mengarahkan pekerjaan teknis

Memastikan teknis bekerja sesuai SOP

Melakukan final check sesuai SOP final check

Bertanggung jawab atas hasil pekerjan teknis

Berperan aktif dalam pelaksanaan Job progress Control Board
sesuai SOP

Menjalankan program perusahaan yaitu NHS (Nasmoco Home

Service) dan NEA (Nasmoco Emergency Assitance)

10. Service Advisor

Tugas dan wewenang sebagai berikut:

a.

Bertanggung jawab melayani kebutuhan customer yang datang dan
keluar bengkel serta menjaga kepuasan dan kerapian data-data
kendaraan pelanggan.

Mendengarkan, menganalisa, dan menjelaskan tentang kerusakan
kendaraan, membuat WO dan estimasi waktu serta biaya untuk

mencapai kepuasaan pelanggan.
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c. Menyerahkan WO ke bagian Admin Service dan Part untuk
dibuatkan invoice yang berisi nominal biaya jasa, part dan sublet

baik dengan pembayaran tunai maupun kredit.

4.2 Hasil Pengamatan

Berdasarkan dari pengamatan yang dilakukan peneliti di PT. Nasmoco
Kaligawe Semarang mengalami beberapa kendala dalam pelaksanaan
kegiatannya baik dari unit fungsional SDM, Pemasaran maupun Operasional.
Namun, fokus yang akan peneliti teliti adalah Analisis Perangkapan Fungsi
dari Service Advisor dan Foreman pada Pendapatan atas Jasa Servis. Pada
penelitian ini peneliti melakukan prawawancara kepada Service Advisor
untuk mengkonfrimasi terkait pendapatan, beliau menyatakan bahwa “untuk
pendapatan yang paling utama di PT. Nasmoco Kaligawe Semarang yaitu
Pendapatan atas jasa servis. Pelanggan dapat melakukan booking service
terlebih dahulu karena PT. Nasmoco Kaligawe memiliki program NHS dan
NEA yang dilakukan oleh Foreman.” dan untuk prosedurnya sendiri beliau
menjelaskan “Jika prosedur pendapatan atas jasa servis melalui booking
online tersebut  berawal dari pelanggan yang menyampaikan keluhan
kendaraanya melalui Whatshap ataupun telefon khusus service booking,
Service advisor membuat service order yang akan diserahkan ke foreman
untuk melakukan pengambilan unit kendaraan yang menggunakan jasa NHS
atau NEA, jika kendaraan sudah sampai di bengkel maka foreman
menyerahkan service order kepada teknisi lalu teknisi melakukan perbaikan
kendaraan sesuai dengan service order, serta admin service mencetak service
invoice untuk diserahkan ke service advisor dan service advisor
mengantarkan kendaraan yang sudah servis ke pelanggan dengan
menjelaskan besarnya biaya servis, pelanggan melakukan pembayaran secara
tunai maupun non tunai jika pembayaran non tunai, maka servicxe advisor
berhak meminta bukti pembayaran ke pelanggan untuk diserahkan ke kasir,
bagian akuntansi menjurnal serta membuat pembukuan dengan hasil jurnal

dari pendapatan atas jasa service”
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Dari penjelasan yang peneliti dapat dari salah satu service advisor.
Dapat disimpulkan bahwa adanya perangkapan fungsi yang dilakukan oleh
Service advisor merangkap sebagai foreman. Dimana untuk kegiatan NHS
dan NEA itu dilakukan oleh foreman yang sudah sesuai dengan tugas dan
wewenangnya tetapi ada beberapa service advisor melakukan kegiatan
tersebut. Sehingga saat jam operasional bangku service advisor kosong dan
pelanggan non booking menunggu waktu pelayanan yang cukup lama untuk
mengantri. Walaupun pada saat proses menunggu untuk mendapatkan
pelayanan, pelanggan dapat menikmati fasilitas yang sudah disediakan oleh
PT. Nasmoco Kaligawe seperti tempat bermain anak, kantin, tempat
pembuatan kopi dan teh yang siap seduh serta tersedianya cemilan yang siap
saji. Dari waktu pelayanan yang lama, pelanggan akan merasa tidak nyaman
dan kemungkinan akan melakukan servis di bengkel lain dikemudian harinya
atau saat itu juga dikarenakan harus menunggu beberapa waktu. Maka dari
itu perangkapan fungsi sangat mempengaruhi terhadap kinerja karyawan, dan

kenyamanan pelanggan, serta kulitas PT. Nasmoco Kaligawe Semarang.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Pelayanan Pelanggan
PT Nasmoco Kaligawe Semarang umumnya, dalam memberikan
pelayanan kepada customer selalu berpegang pada prinsip “Toyota Quality
Service (TQS)” dimana dalam pelayanan harus memberikan yang terbaik
sehingga kepuasan pelanggan dapat terpenuhi. Sedangkan proses
pelayanannya dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
Servis atau pelayanan yang dikerjakan oleh PT Nasmoco Kaligawe
Semarang antara lain :
a. Regular Service, meliputi :
1) Engine Tune Up (ETU)
2) Regular Checking (kelipatan 5.000 km, 10.000 km, 20.000
km dan 40.000 km)
3) Troubel Shooting
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4) Lubbing
5) Washing
b. General Service, meliputi :
1) Overhaul Gasoline Engine
2) Overhaul Diesel Engine
3) Overhaul Power Train
4) FWA (Spooring & Balancing)
5) Chassis (Steering, Suspension, & Brake system)
6) Body Repair & Painting
4.3.2 Pendapatan Perusahaan
PT Nasmoco Kaligawe Semarang adalah sebuah perseroan terbatas
yang bergerak dalam bidang penjualan mobil merek Toyota, spare part
Toyota dan servis kendaraan Toyota. Perusahaan ini bertindak sebagai
sub dealer dari PT New Ratna Motor. Adapun pendapatan perusahaan
yang dilaksanakan oleh PT. Nasmoco Kaligawe Semarang adalah sebagai
berikut :
1. Sales (Penjualan)
Sales adalah penjualan mobil merk Toyota kepada para konsumen
wilayah Jawa Tengah dan D.I Yogyakarta, khususnya wilayahnya
semarang dan sekitarnya. Tetapi tidak kemungkinan luar kota juga.
2. Sparepart (Toyota Genuine Part)
Part adalah penjualan sparepart yang genuine pada kendaraan merk
Toyota, yaitu Toyota Genuine Part.
3. After Sales (Service)
Servis adalah memberikan pelayanan kepada konsumen yang memiliki
kendaraan merk Toyota, sehingga memberikan kenyamanan dan
jaminan mutu dalam perawatan dan perbaikan kendaraan konsumen.
Dalam menjalankan usahanya, selain menjual spare part TOYOTA
langsung kepada customer, perusahaan juga menjual spare part melalui

bengkel pada saat customer melakukan service mobil.
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4.3.3 Analisis Prosedur Servis
Pelayanan servis dan reparasi terhadap kendaraan pelanggan
merupakan hal yang sangat penting agar pelanggan puas untuk menentukan
jalannya roda perekonomian perusahaan dalam rangka menciptakan
pelanggan. Disini juga dijelaskan secara terperinci mengenai langkah-
langkah penanganan kendaraan pelanggan dari mulai kendaraan masuk
hingga kendaraan tersebut keluar. Adapun pengaturan langka-langkah
sebagai barikut :
1. Pendaftaran
Pelanggan datang ke bengkel disambut oleh Service Advisor (SA).
Pelanggan kemudian menyampaikan keluhan-keluhan yang terjadi
pada kendaraan dengan terlebih dahulu memperlihatkan STNK mobil
yang akan diservis.
2. Pengecekan
Setelah  pelanggan mendaftar, kemudian dilanjutkan pengecekan
mobil oleh SA. Kendaraan diperiksa kelengkapannya dan kemudian
SA membuatkan WO (Work Order) bagi- teknisi dan pelanggan
mendapat WO mengenai pekerjaan yang akan dilakukan oleh teknis.
3. Diagnosa
SA  mendengarkan keluhan dari pelanggan dan kemudian
menganalisis  untuk menetukan kerusakan yang terjadi pada
kendaraan. Hasil diagnosa tersebut dimasukan ke dalam WO dalam
bentuk perintah kerja dan kemudian diserahkan kepada leader group
untuk proses pengerjaanya.
4. Pengerjaan
Leader group menyampaikan perintah kerja kepada teknisi sesuai
dengan perintah pada WO. Jika ada hal-hal yang harus diperbaiki
tetapi  belum tercantum dalam WO, maka teknisi harus
menginformasikan kepada foreman, kemudian foreman melaporkan

kepada SA untuk kemudian meminta konfrimasi kepada customer.
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Dalam penggantian suku cadang juga harus dikonfrimasikan kepada
customer dan dicantumkan pada WO oleh bagian parts.

5. Quality Control
Untuk menjamin kualitas pekerjaan maka perlu diadakan cek ulang
hasil pekerjaan oleh bagian servis plus. Apabila perlu tambahan
pekerjaan yang berskala ringan pada kendaraan, maka penambahan-
penambahan tersebut adalah tugas bagian servis plus.

6. Pembayaran
Untuk pembayaran, pelanggan diminta untuk menunjukan surat
penerimaan dan pengambilan di kasir. Seluruh pekerjaan yang
dilakukan oleh teknisi termasuk penggantian suku cadang dibebankan
biayanya kepada peelanggan. Setelah selesai melakukan pembayaran
dan kwitansi untuk pengambilan kendaraan.

7. Penyerahan Kendaraan
Dengan menunjukan surat bukti pembayaran (kwitansi) dan surat
pengambilan kendaraan kepada SA, pelanggan dapat mengambil
kendaraannya di tempat parkir kendaraan selesai servis didampingi
oleh SA. Pelanggan juga diberi surat izin keluar yang akan diberikan
kepada security agar diizinkan keluar meninggalkan lokasi bengkel.

4.3.4 Analisis Prosedur Pendapatan atas Jasa Servis

a. Service Advisor menerima permintaan servis dari pelanggan lalu
menginput data pelanggan dan mencetak Service Order rangkap 4.

b. Foreman menerima Service Order tersebut untuk diserahkan ke
teknisi sesuai dengan bidang keahlianya.

c. Teknisi melakukan pekerjaan servis berdasarkan service order warna
hijau. Apabila dirasa perlu melakukan tambahan pekerjaan yang
belum tercantum dalam service order, teknisi segera melapor ke
foreman untuk kemudian disampaikan ke service advisor. Pekerjaan
tambahan tersebut dapat dilakukan apabila telah mendapat persetujuan

dari pelanggan. Saat kendaraan telah selesai diperbaiki, service order
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hijau disatukan kembali dengan service order putih untuk diserahkan
ke bagian administrasi servis (billing).

Partman mengiapkan spareparts yang dibutuhkan untuk servis
berdasarkan service order warna merah lalu menginput data spareparts
yang dipakai.

Admin Service menerima service order lembar pertama berwarna
putih dan lembar ke empat warna merah lalu mencetak service
invoice, supply slip, dan sublet. Kemudian service invoice lembar
pertama dijadikan satu dengan supply slip, sublet (jika ada), dan
service order lembar pertama. Service invoice lembar keempat dan
supply slip lembar ketiga dijadikan satu, yang kemudian dijadikan
sebagai bukti pembayaran di bagian kasir. Sedangkan service invoice
lembar kedua dan ketiga serta supply slip lembar kedua dan lembar
keempat dijadikan sebagai arsip. Setelah itu service invoice yang telah
dipisahkan dan diserahkan kebagian penyerahan untuk diserahkan
kepada pelanggan. Setiap sore hari, Administrasi servis mencetak
laporan revenue unit.

Bagian penyerahan (service advisor) menyerahkan service invoice
serta menjelaskan tentang besarnya biaya untuk service lalu
mengarahkan pelanggan untuk membayar ke kasir.

Pelanggan membawa service invoice ke kasir untuk melakukan
pembayaran. Pembayaran dapat dilakukan secar tunai, menggunakan
card, ataupun via transfer. Setelah itu, kasir membuat tanda terima
pembayaran serta menandatangani dan membubuhkan stempel lunas
pada service invoice asli dan service order kuning.

Kasir memberikan tanda tangan dan cap lunas serta mencocokan
laporan dengan bukti transaksi.

Kasir meminta persetujuan kepada Kepala administrasi.

Bagian akuntansi menjurnal, mencatat dan membuat pembukuan
dengan hasil jurnal penerimaan kas atau pendapatan yang kemudian

akan diarsipkan.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

PT. Nasmoco Kaligawe Semarang merupakan perusahaan yang kegiatan
usahanya tidak hanya fokus pada penjualan unit mobil, melainkan juga pada
layanan purna jual yang meliputi jasa perbaikan kendaraan (service) dan
penyedian suku cadang (Spare part). Selama melaksanakan magang di PT.
Nasmoco Kaligawe Semarang dapat memahami dan menganalisis Dampak
perangkapan fungsi dari Service Advisor dan Foreman pada Pendapatan atas Jasa
Servis. Dokumen yang digunakan meliputi service invoice, service order, suplly
slip, serta faktur pajak.

Pendapatan atas Jasa Servis di PT. Nasmoco Kaligawe Semarang sudah sesuai
dengan standar atau peraturan yang berlaku di PT. Nasmoco Kaligawe Semarang.
Pendapatan atas Jasa Servis sudah terkomputerisasi- serta penggunaan dokumen
yang sudah memadai dalam melaksanakan transaksi. Namun, terkait Pendapatan
atas Jasa Servis kurang efektif dikarenakan adanya perangkapan fungsi bagian SA
(Service Advisor) dan Foreman. Dimana Saat jam operasional SA melakukan
kegiatan NHS atau NEA ' yaitu pengambilan atau pengantaran kendaraan
pelanggan servis yang seharusnya - dilakukan oleh Foreman, sehingga
mengakibatkan pelanggan harus nmenunggu beberapa waktu untuk mendapatkan
pelayanan servis sehingga merasa tidak nyaman dan untuk kemudian harinya
tidak akan servis lagi di PT. Nasmoco Kaligawe. Hal tersebut dapat menghambat
pendapatan perusahaan atas jasa servis yang ada di PT. Nasmoco Kaligawe
Semarang. Sedangkan pendapatan tersebut memiliki peran penting di dalam
operasi suatu perusahaan, karena pendapatan akan mempengaruhi tingkat laba

yang diharapkan dan akan menjamin keberlangsungan hidup suatu perusahaan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan yang dijelaskan oleh penulis, saran yang dapat

diberikan penulis untuk PT. Nasmoco Kaligawe Semarang yaitu :

1.

Memberikan evaluasi lebih dalam mengenai dampak dari perangkapan fungsi
pada pendapatan atas jasa servis yang dimana pendapatan tersebut akan
memberikan pengaruhi dalam keberlangsungan hidup perusahaan.

Sebaiknya perusahaan menambahkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan
pada bagian masing-masing sehingga tidak terjadi perangkapan fungsi maupun
perangkapan bagian. Dengan demikian tingkat kecurangan dapat di tekan dan
proses dalam perusahaan dapat berjalan dengan baik .

Perusahaan untuk lebih selektif dalam menentukan karyawan yang bekerja
dalam perusahaan, agar karyawan dapat melakukan proses dan prosedur yang
berlaku di perusahaan dengan kompeten dan lebih baik. Sehingga kinerja
perusahaan dapat ditingkatkan dan membuat perusahaan menjadi lebih baik
lagi serta perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lain dari pengendalian
intern yang baik. Dengan demikian apabila pengendalian intern yang baik

maka perusahaan akan lebih mudah dalam mengontrol Kinerja perusahaan.
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